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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam naskah tesis sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) 

yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi harus 

dilakukan dengan ketentuan kaidah transliterasi. Sebagai pedoman transliterasi dalam 

tesis ini mempedomani buku Pedoman UIN Imam Bonjol Padang (Pedoman 

Akademik, Pedoman Kemahasiswaan dan Pedoman Penulisan karya Ilmiyah) tahun 

2023/2024. Berikut ini disajikan daftar abjad Arab dan transliterasinya dalam huruf 

Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin Huruf 

Arab 

Nama  Huruf 

Latin 

 Tha Th ط Alif  A ا

 Zha Zh ظ Ba B ب

 `  Ain’ ع Ta T ت

 Ghain  Gh غ Tsa Ts ث

 Fa  F ف Jim  J ج

 Qaf  Q ق Ha H ح

 Kaf  K ك Kha Kh خ

 Lam  L ل Dal  D د

 Mim  M م Dzal  Dz ذ

 Nun  N ن  Ra  R ر

 Wau  W و Zai  Z ز
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 Ha  H ه Sin  S س

 ,  Hamzah ء Syin  Sy ش

 Ta ة Shad  Sh ص

Marbuthah 

T/H 

 Ya  Y ي Dhad  Dh ض

 

 

Catatan: 

a. Vocal Tunggal (monoftong) 

(   َ ) (fathah) = a, misalnya (جحد) ditulis jahada. 

b. Vocal Rangkap (diftong) 

(   َ ) (kasrah) = i, misalnya (سئل) ditulis suila. 

c. Vocal Panjang (maddah)  

 ُ )) (dhommah) = u, misalnya (روي) ditulis ruwiya. 

d. Ta Marbuthah ( ة ) 

Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya /t/, misalnya (  المطهرة -ditulis al-syar’iyat al = (الشرعية 

muthahharah. 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan dengan tanda         (   َ   

), dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama denan 

mendapat tanda syaddah, ( مقد مة , مجد د ) ditulis muqaddimah, mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistim tulis Arab dilambangkan dengan huruf (  لا  ) 

transliterasinya adalah /a/l, misalnya ( المفيد القول ) ditulis al-qaul al-mufid. 
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g. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 

dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. Misalnya 

ائمة   ) امناء,  ,  ditulis a’immah, ummana’, ilaih. Penulisan seperti ini (  اليه

dikecualikan: 

1) Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, 

seperti  الله عبد  ditulis “Abdullah, (  الىالله  ) ditulis ilallah. 

2) Untuk kata yang diserap secara baku dalam Bahasa Indonesia, ditulis 

dengan ejaan Indonesia seperti ( صلاة ) ditulis salat, ( حديث ) ditulis hadis. 

3) Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis 

sesuai dengan nama populer tersebut seperti ( قاهرة  ) ditulis Kairo,   دمشق  = 

ditulis Damaskus,  اردن = ditulis Yordania.              

DAFTAR SINGKATAN : 

CD  : Compact Disc 

Cet. : Cetakan 

H.R : Hadis Riwayat 

h.  : Halaman 

H.  : Hijriyah 

M.  : Masehi 

Q.S. : Qur’an Surah 

RA  : Radhiyallahu ‘anhu (   رضى الله عنه ) 

SAW : Shalallahu ‘alaihi wa Sallam (   الله عليه وسلم صلى ) 

SWT : Subhānahu wa Ta’āla (   وتعا لى سبحانه ) 

Terj. : Terjemahan 

tn.  : Tanpa nama 
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tp.  : Tanpa penerbit 

tt.  : Tanpa tahun 

ttp.  : Tanpa tempat 

ha  : Hektar 
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ABSTRAK 

 

Judul tesis ini adalah “Etika Komunikasi Dalam Al-Qur’an Menurut Para Mufassir Dan 

Relevansinya Dengan Ajaran Kato Nan Ampek Di Minangkabau” ditulis oleh: Isnad 

Arifin NIM: 2320080029, Mahasiswa Prodi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir, Program 

Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini dilatar belakangi pengungkapan 

al-Qur'an mengenai etika komunikasi. Para mufasssir telah menyinggung tentang etika 

komunikasi, akan tetapi belum tersusun secara konseptual dan sistematis Kata 

komunikasi tidak ditemukan dalam al-Qur’an, akan tetapi al-Qur’an memberikan 

sinyal berupa kata kunci di antaranya adalah al-qaul. Minangkabau identik dengan 

penganut islam yang kuat diclaim ajarannya selaras dengan al-Qur’an seperti tentang 

etika komunikasi yaitu kato nan ampek. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap penafsiran ayat tentang etika komunikasi dalam al-Qur’an dan 

mengaitkannya dengan ajaran kato nan ampek di Minangkabau.  Penelitian ini 

merupakan studi kepustakaan (Library Research) menggunakan metode kualitatif. 

Sumber primer yang digunakan adalah kitab tafsir dan tambo. Sedangkan sumber 

sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang menjadi pendukung dalam penelitian 

ini, baik berupa buku, artikel, tulisan ilmiah, dan lain sebagainya. Analisis data 

penelitian ini menggunakan metode konten analisis. Dalam penelitian yang penulis 

lakukan, penulis menemukan dasar-dasar kamunikasi dalam al-Qur’an adalah harus 

perkataan yang indah (husnan), baik (qaulan ma’rufan) dan mulia (qaulan kariman). 

Bentuk-bentuk etika komunikasi meliputi: qaulan sadidan, qaulan balighan, qaulan 

maysuran dan qaulan layyinan. Adapun relevansinya dengan ajaran kato nan ampek di 

Minangkabau pertama dasar-dasar kato nan ampek yaitu Indah baso (indah bahasa), 

Baso katuju (bahasa ketuju), Penghormatan. Kedua bentuk kato nan ampek yaitu 

qaulan layyinan dan qaulan kariman berkaitan dengan kato mandaki, keduanya 

menggunakan ungkapan penghormatan dan pemuliaan dan ditujukan kepada yang 

lebih tinggi. Qaulan ma'rufan pada Surat al-Baqarah ayat 235 dan qaulan balighan 

berkaitan dengan kato malereang, keduanya memiliki menggunakan sndiran dan 

memiliki makna yang dalam. qaulan ma’rufan dalam Surat al-Ahzab [33] ayat 32, 

qaulan sadidan dalam Surat al-Ahzab [33] ayat 30 dan perkataan husnan dalam surat 

al-Baqarah [2] ayat 83.  berkaitan dengan kato mandata. Keduanya ditujukan kepada 

sesama atau sebaya. yaitu qaulan ma'rufan pada Surat Aln-Nisal [4]: 5, 8, qaulan 

sadidan pada Surat A ln-Nisal [4]: 9 dan qaulan maysuran berkaitan dengan kato 

manurun, keduanya menggunakan kata kasih sayang dan ditujukan kepada yang 

rendaah baik dari segi umur maupun status. 

Kata kunci: al-Qur’an, Komunikasi, Kato nan Ampek. 
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